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Abstrak

Budaya sekolah adalah kualitas kehidupan sekolah
yang tumbuh dan berkembang berdasarkan nilai-
niial tertentu yang dianut sekolah. HNilai- nilai
tersebut di antaranya terkait dengan soal disiplin,
tanggung  jawab, keberssmaan, keterbukaan,
kejujuran, semangat hidup, sosial dan menghargai
orang lain, serta persatuan dan kesatuan. Budaya
sekolan dapat diwujudkan dalam beniuk hubungan
kepala sekolah, gury, tenaga kependidikan lainnya,
dan siswa bekerja, kedisiplinan, rasa tanggung
iawab, berfikic rasional, motivasi belajar dan lain
sebagainya. Budaya sekolah akan menumbuhkan
miotivasi belajar siswa menjadi manusia yang penuh
optimis, berani tamnil, berperilaky koonaratif dan
memupuk rasa tanggung jawab dan rasa
kebersamaan siswa.
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AVAYY 3 atall A. Pendahuluan

Zig s Assbaadl SLa (g B alatll L (ea€ ) JLaS s Pendidikan merupakan faktor penting dan menentukan i

ahdyae dalam kehidupan suatu bangsa yang berbudaya. Kemajuan

: - suatu bangsa sai ntus ia i didikar
o IS LI e ) w3l XV IR ol g T suatu bangsa sangat tergantung pada tingkat pendidikan yang
BV gy Al cesibal s (hiai diperolehnya. Sistem pendidikan nasional dilaksanakan untuk

meaningkatkan kehidupan bangss yang bermutu. Hal ini selaras

dengan fungsi pendidikan seperti yang termaktub dalam
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Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No, 20 tahun
2003 Bab Il pasal 3 dinvatakan bahwa :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
fcemampuan 1r:ian membentuk watak serta peradaban
vangsa yang oermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehadugan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepsda Tuhan Yang Maha Fsa
;ealrﬁfélirwlrakd mulia, ;Ehah berilmu, cakap, kreatiF:

ri, dan menjadi war i
serta hertanggungljawab.l R R S

Kualitas pendidikan di Indonesia saat ini telah menjadi
perhatian dari berbégai kalangan, tidak hanya pada kalangan
pendidikan, tetapi juga masyarakat. Mereka menginginkan
muncuinya perubahan dalam hal usaha meningkatkan kualitas
pendidikan. Fakta menunjukkan bahwa kualitas pendidikan
kita belum sebagaimana diharapkan.

Pendidikan Agama merupakan bagian integral dari
sistem pendidikan nasional, memiliki konstribusi yang hesar
dalam penanaman nilai-nilai moral spritual dan prilaku
Kegamaan siswa. Penanaman nilai-nilaj keagamaan ini sangat
diprioritaskan dalam pembelajaran pendidikan agama, karena
pendidikan agama berperan penting dalam pembentukan

sikap dan prilaku manusia dalam kehdupan sehari-hari. Dalam

1
Undang-Lindang RI No. 200 Tahun 2003. Sistem p ; :
rt it - M diclika
[Jakarta: Cemerlang, 2003), h. 7 encidikan Nosional.
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bultan ini maka keberhasilan penyeienggaraan pendidikan
sitnima di sekolah harus mendapatkan perhatian dari berbagai
bulanipgan seperti pemerintah, masyarakat maupun lembaga
Wlal keagarnaan yang ada.

Budaya sekolah merupakan faktor yang paling penting
ialam membentuk siswa menjadi manusia yang penuh
uptimis, berani tampil, berperilaku kooperatif, dan kecakapan
personal dan  akademik. Sekoiah-sekolah ‘v:mg memiliki
keunggulan atau keberhasilan pendidikan tertentu biasanya

Inpat dilihat dari beberapa variabel yang mempengaruhinya

wperti perolehan nilai dan kondisi fisik, juga motivasi dalam

belajar.

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan
poda saat ini adalah kekerasan di sekoizh, yang dianggap oleh
puru sebagai bagian dari upaya pendisiplinan siswa. Ini
dibuktikan dengan masih adanya tindakan guru vyang
menghukum siswa yang melanggar aturan sekolah dengan
cara-cara yang mencederai fisik, emosi, dan mental anak.
Misalnya meminta anak berdiri di depan kelas, berdiri di
bawah terik matahari, diteriaki atau meneriakinya serta
menyuruh siswa membersihi kamar mandi atau WC. Hukuman

tersebut potensial menimbulkan perasaan tersiksa pada dini
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anak. Sekolahpun terkesan menjadi lembaga vang
menakutkan dan jauh dari nilai-nilai pengasuhan,

Masalah mendasar Yyang muncul dalam
penyelenggaraan pendidikan agama di sekolah adalah hasil
pelekasanaan pendidikan agama kurang optimal, karena
pendidikan agama lebih dirasakan -sebagai pengajaran yang
kurang menyentuh aspek sikap dan perilaku  serta
pembias'aan, Kurang optimalnya pendidikan agama sangat
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kualitas 5DM,
terbatasnya waktu dan budaya sekolah yang dikembangkan.
Di samping itu masih terdapatnya keluhan masyarakat
terhadap kurang berhasilnya pengajaran pendidikan agama di
sekolah seperti tawuran pelajar, perilaku menyimpang,
penyalahgunaan obat terlarang dan lain-lain.

Budaya sekolah akan menumbuhkan motivasi belajar
siswa menjadi manusia yang penuh optimis, berani tampil,
berperilaku kooparatif dan memupuk rasa tanggung jawab
dan rasa kebersamaan siswa.

Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat
non intelektual. Peranannya adalah dalam hal menumbuhkan
gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar. Siswa

yang memiliki motivasi yang kuat akan banyak mempunyai
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wnhergi untuk melakukan kegiatan belajar_2 Moativasi belajar
muerupakan kekuatan mental vang menimbulkan kegiatan
hielajar dan tampak dari tingkah laku si pembelajar untuk
mencapai fwjuan terenty,

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka sekaolah
perlu mengembangkan dan menerapkan budaya sekolah,
seperti budaya disiplin, rasa tanggungjawab dan kejujuran,
keimanan, ketakwaan, kegotongroyongan, kebersamaan

suling menghargai, dan lain sebagainya.

B, Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
dikemukakan di atas maka dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut;
1. Apa saja budaya sekolah yang diterapkan oleh
sekolah? |
2. Apakah budaya sekolah berpengaruh langsung
terhadap motivasi belajar PAl sisws SMAN 3

Banjarmasin?

G Sardiman.AM, Intercksi don Motivosi Belajar Mengajar, {lakarta:
1.Raja Grafindo Persada, 1996).h.75
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C. Landasan Teori
1. Budaya Sekolah

Sekolah sebagail lembaga pendidikan merupakan suatu
organisasi yang memiliki struktur organisasi tertentu.
Karenanya sekoiah sebagal suatu sistem memiliki tiga aspek
pokok yang sangat berkaitan erat dengan mutu sekolah, yakni
proses belajar mengajar, kepemimpinan dan manajemen
sekolah, serta kultur sekolah.?

Budaya seperti yang dirumusi&an Selo Sumarjan sebagai
semua hasil karya, rasa den cipta masyarakat. Karya
masyarakat menghasilkan teknologi dan  kebudayaan
kebendaan dan kebudayaan jasmaniah dalam upaya
menguasai alam sekitarnya. Rasa yang meliputi jiwa manusia,
mewujudkan  segala kaidah-kaidah dan nilai-nilai
kemasyarakatan dalam arti yang luas. Di dalamnya termasuk
ideologi, kebatinan, kesenian dan segala pengetahuan
manusia dan taknuingi." Cari pengrtian tersebut dapat
dimengerti bahwa budaya adalah sesuatu hasil dari akal

manusia dalam upaya untuk mengatur dan mengolzh alam.

1 Z i e
Zamroni, Paradigma Pendidikan Masa Depan, |Penerbit Bigraf Publishing
20007 . 248
& "
Sorjono Soskamto, Op. Ot h. 167
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pendapat lain budaya merupakan pandangan hidup
Jaiii dinkui bersama oleh suatu kelompok masyarakat, vang
wenenkup cara berfikir, perilaku, sikap, nilai yang tercermin
btk dalam wujud fistk maupun abstrak.” Oleh karena itu
Wijilnya secara alami akan diwariskan oleh suatu generasi ke
ginerosi berikutnys.

Budaya sekolah adalah kualitas kehidupan sekolah
Jing tumbuh dan berkembang berdasarkan sprit dan nilal-nilad
furtentu yang dianut sral'cc:nlahl'n.Er Beberapa spirit dan nilai-nilai
yang patut dianut sebuah organisasi atau sekolah diantaranya
adalah spirit dan nilai-nilai disiplin, spirit dan nilai-nilai
tanggung jawab, spirit dan nilai-nilai kebersamaan, spirit dan
nilai-nilai  keterbukaan, spirit dan nilai-nilai kejujuran, spirit
dun nilai-nilai semangat hidup, spifit dan nilai-nilai sosial dan
menghargai orang lain, serta persatuan dan kesatuan.

Lebih lanjut dikatakan bahwa budays sekolah adalah
keseluruhan latar fisik, lingkungan, suasana, rasa, sifat, dan

iklim sekolah yang secara produktif mampu memberikan

pengalaman baik bagi bertumbuhkembangnya kecerdasan,

Szamrani, loc.cit,
fDirakeara t, loc.cit.
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keterampilan, dan aktivitas siswa.’ Dengan demikian budaya QR v Eari Tmentron ata rriefyebabkal ™. Ada

sekolah dapat ditampilkan dalam bentuk hubungan kepala |ipi yang berpendapat bahwa kata motivasi berasal dari

sekolah, guru, tenaga kependidikan lainnya, dan siswa bekerja, [ Belanda yang herart alasan, daya gerak™.

; ’ i : ifi: & - = H A - - - - g A - 2 - n -

Kedisiplinan, rasa tenggung jawab, berflkir rasional, motivasi Ada pula yang berpendapat bahwa motivasi berasal
Z &

belajar dan lain sebagainya. uil kata movere yang artinga “menggerakkan”, motivasi

ailalah  sesuatu yang meambuat orang bertindak atau

Dari uraian di atas dapat dikemukakan bahwa budaya
3

sekolah adalah keseluruhan nilai-nilai dan norma-norma yang Wiperilaku dalem cara-cara tertentu.

dianut sekolah Yang meliputi : visi, misi dan tujilan sekolah, Mativasi merupakan‘ gl lum vane dapat

Integrasi, norma agama, norma hukum dan norma sosial. QDL RBUSIE USHE bk il DML sevary

2. Motivasi Belajar bolnpinan atau kebutuhan atau motif-motif. Dalam bahasa

Dari segi bahasa, kata motivasi berasal dari bahasa ppama, istish “motif” barangkall tidak Jauh:carl nizt yaitu

inggris yaitu "motivation” vang berarti dorongan, alasan, dan Nocenderungan  hati yang mendorong seseorang untuk

P
daya batin®. Dalam kamus lengkap bahasa Indonesia motivasi melakukan tindakan sesuatu.™

berasal dari kata "motif” yang berarti dorongan, sebab-sebab balaikainds hesr Bahas M doness; metHBskgzian

vang menjadi dorongan.” Sedangkan menurut istilsh Jorongan ataupul semangayang ek padadif seseorang

terminologi, motivasi dapat diartikan sebagai latar belakang jocaca; secear: atay; Hdslgisadar iy peiakkion: sesdatl
atau sebab yang menjadi dorongan tindakan seseorang. X’

Selain itu ada juga yang mengatakan motivasi berasal darj kata

Tip s
d " Ibid, h. 388
. dahn 1. Echols dan Hasen Shadily, Komus Inggris Indonesia, {lakarts : Y vulius dkk., ¥omus Sohoso Indonesig, {Suraboys : Usaha Mosional,
Gramedi, 1978), h. 386 ) - OB e
L h. 152,
Elhah, Audl, C, Komus Lengkap Bahasa Indonesia, {5urabava: Pasadans MR RS M Syer- Doy danig tagmneten

Presindo, 1997, h.303. Haryanto, (lakarta: Gramedia, 1995}, h. 65
o M. Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan, (Jakarta; OV, ilmu Jaya,1996), h “ayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodolog! Pengajren Agama dan
2 o fiuhosa Arab, (lakarta: PT” Grafindo Persada, 1997). h. 97

LA
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tindakan dengan tujuan tertentu.” Secara etimologi, motivasi

adalah ussha-usaha untuk menyediakan kondisi-kondisl,
sehingga anak itu mau, ingin melakukannya atau segala daya
yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.'®

Sedangkan menurut Mec.Donald, motivasi adalah
perubahan energi dalam diri seseorang yang di tandai dengan
munculnya “feeling” dan di dahului dengan tanggapan
terhadap adanya tujuan.”’

Secara sederhana motivasi dapat dikatakan kondisi
mental yang mendorong dilakukannya suatu tindakan dan
memberikan kekuatan yang mengarah kepada pencapaian
kebutuhan dan kepuasan. .

Sedangkan belajar adalah proses dimana tingkah laku
ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman.’

Motivasi belajar adalah merupakan faktor psikis yang
bersifat non intelektual. Peranannya adalah dalam hal

menumbuhkan gairah, merasa senang dan semangat untuk

Y im Penyusun Kamus Pusat Pembinzan dan Pengembangan Bahasa
Departemen Pendidikan dan Kebudayan, ¥omus Bohasa Indonesio, edisi kedua, Cot
ke IV, {Jakarta, Balai Pustaka, 1995).h.656

¥ 5 Nasution, Didzktit Asas-Asas Mengajar, (Bandung: Jemmars, 1982,
h.76

s {

Ei5'=ll annala M, opucit., [ 73

“Abu Ahmadi dan Widodo Supriyona, Psikologl Belojor, (lakarta: Rineka
Cipta, 1991), h, 119.
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wilikiukon kegiatan belajar.””. Dengan demikian Motivasi
Lislalur ndalah dorongan pribadi siswa untuk mempelaiari
pendidikan agama Islam di sekolah yang meliputi @ {3)
Wenyukal pembelajaran pendidikan agam Islam, {b} tanggung
[owil terhadap pembelajaran pendidikan agam lslam, (c)
mampu menyelesaikan tugas-tuga pembelajaran pendidikan
aain  Islam, dan (d}) Keinginan siswa untuk menguasai
pmbelajaran pendidikan agam Islam.
), Fungsi Motivasi dalam belajar
Dalam kegaitan belajar mengajar dapat diketahui ada
sty proses jiwa yang harus diperhatikan dalam  hal ini
ndalah motivasi. Fungsi motivasi dalam  belajart sangat
bierperan, khususnya dalam melakukan kegiatan pembelajaran
torsebut.
Dalam proses kerjanya “motivasi itu mempunyai kerja
atau fungsi sebagal menggerakkan, mengarahkan dan
menopang tingkah laku manusia”.®’

ilotivasi berialian dengan tujuan, sebagai contoh

spOFang siswa yang rajin belajar, karena mengharapkan akan

¥ sardiman.A.M, Op Cit. h.75
= Chelijah Hasan, Dimensi-Dimenst Fsikologl Fendidikan, (Surabaya ; Al
lkhias, 1994, h. 42,

IS5, 2088-66591 47
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mendapatkan nilai yang tinggi dan berprestasi dikelasnya,
Dengan demikian dapat dikatakan motivasi mempengaruhl
adanya kegiatan. Sehubungan dengan hal tersebut ada tiga
fungsi motivasi dalam belajar bagi siswa, yaltu -

a. Mendorong manusa untuk berbuat. Jadi sebagai
pengggerak atau motor yang melepaskan energi.
Motivasi dalam hal ini motor penggerak dari setiap
kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan
rumusan tujuannya.

b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan
vang hendak dicapai. Dengan demikian motivasi
dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus
dikerjakan sesuai gengan rumusan tujuan,

c. Menyeleksi  perbuatan, yakni  menentukan
perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan
Yeng serasi guna mencapal  tujuan dengan
menyisihkan  perbuatan-perbuatan yang tidak
bermanfaat bagi tujuan tersebyt 4

Berdasarkan fungsi motivasi di atas dapat disimpulkan
bahwa motivasi berfungsi sebagai pendorong, penentu arah
dan menyeleksi perbuatan. Disamping itu pula motivasi juga
dapat berfungsi seoagai pendorong usaha dan pencapaian
prestasi. Seorang siswa akan giat belajar karena adanya
motivasi. Adanya motivasi yang baik/tepat dalam belajar akan
mendorong untuk mendapatkan atay menunjukkan hasil

belajar yang baik pula. Dengan kata fain bahwa dengan usaha

* sardiman A. M, Interaks? dan Motivasi Belajor Mengajor, (Jakarts : PT.
Raja Hafindo Persada, 2006), h, &5,
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yunp tekun dan terutama didasari adanya motivasi, maka
WHrang siswa vang giat belajar itu akan mendapatkan hasil
priestasi yang lebih baik.

ladi,  fungsi  motivasi  belalar  dalam proses
pumbelajaran  akan  mempengaruhi bagi terlaksana atau
Hilaknya fungsi dari mata pelajaran Figh yang diharapkan.

Liontohnya, salah satu fungsi mata pelajaran Figh adalah

Wwhagal pembiasaan, siswa yvang sudah memiliki motivasi

Untuk  belajar, maka ia juga akan termotivasi untuk
molaksanakan fungsi dari mata pelajaran Figh itu sendiri yaitu
ia akan menjadikan Figh sebagai petunjuk dan pedoman

(nlam keseluruhan kehidupannya.

), Hipotesis
Berdasarkan kerangka berfikir di atas dalam penelitian
Nl diajukan hipotesis yaitu : budaya sekalah berpengaruh

lerhadap motivasi belajar PAI siswa SMIAN 3 Banjarmasin.

E. Metode Penelitian
Metode dalam penelitian ini menggunakan deskriptif
korelasional, karena mengkaji dan memecahkan masalah yang

dihadapi sekarang serta mempunyai tjuan untuk mengetahui

IARBIYAH, Vol. I, No. 2, Juli - Desember 3011 155N, 20856691
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apakah ada hubungan antara beberapa variabel tersebyf:

tentang suatu keadaan tertenty 22

Metode ini digunakan untuk memaparkan atau
menggamuarkan, menganalisis dan menafsirkan data dail
budaya sekolah yang diterapkan dengan motivasi belajar PA|

siswa SMAN 3 Banjarmasin,, Pendekatan kuantitatif bertitik

tolak dari anggapan bahwa semua gejala yang diamati dapat

diuk bantuk i
ur dalam bentui angka sehingga memungkinkan

digunakan teknik-teknik analisis statistik.**

F.  Obyek dan Subyek Penelitian

Penelitian ini dilakukan dj Sekolah Menengah Atas
Negeri 3 Banjarmasin Timur. Adapun subyek penelitian
ben

sexaligus sebagai responden  Kepala Sekolah, Guru PAI dan

siswa berjumlah 5p orang.

E. Teknik Anaiisis Data
Untuk melakukan analisis datz dari penelitian ini
digunakan analisins kuantitatif, yaity menggunakan rumus

korelasi Koefisien Kontinginsi -

22

Suharsimi Arikunte, Pr. it .
. , Prosedur Pe i
PN . g nelitian Suaty Pendekaran Praktit,

23 = B )
SUE‘VUPIO ME‘!DD'E PE':‘JEFIEIGJ Adﬂﬂ”l i, reng qan |I|r1
x H
; 51 5|r E‘IIE' -Eﬁ',ﬂl' d'E'ﬂ i E'.I‘.-DEE R
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W Penyajian Data
LesUB DEMgan Tumusan masalah yang dikemukakan,
il pada uraian berikut ini akan dipaparkan penyajian data
slinpni berikut :
1. Budaya sekolah yang dianut sekolzh
Bedasarkan hasil penelitian yang dilekukan pada
Sukolah Menengah Atas Megeri 3 Banjarmasin diperoleh data
luntang budaya sekolah yang dianut sekolah, yaitu sebhagai
irikut : I
a. Keimanan dan ketakwaan
Setiap hari sebelum jam pertama dimulai dilakukan
pembacaan Al-Qur'an oleh seluruh kelas dipandu oleh Bapak
atau lbu guru secara bergiliran. Di samping itu juga diadakan
tadarus Al-Qur;an di mushallz sekolah dan juga dilaksanakan
diskusi tentang keagamaan, yang dilaksanakan oleh KSI.
Selain itu setiap hari Jum’at pagi dilaksanakan ceramah
agama di halaman sekolah, yang diikuti oleh seluruh
siswafsiswi dan didampingi oleh dewan guru dengan

penceramahnya dari luar
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Untuk kegiatan shalat berjamaah setiap tiga (3) kelas
mendapat giliran untuk melaksanakan shalat beriamaah

beserta dengan dewan guru, segangkan bagi yang tidak

fnendapat gilivan, mereka tetap melaksanakan shalatya.

Setiap bulan Ramadhan dilaksanakan pesantren
Ramadhan selama tigs hari oleh seluruh siswa, dengan
pamateri diminta dari mahasiswa IAIN semester akhir. Begitu
pula dengan hari besar islam para siswa senantiasa
melaksanakan kegiatan;kegiatan keagamaan, baik yang
diselenggarakan di sekolah atau mengajak para siswa untuk
menghadiri peringatan hari besar Islam yang diselengzarakan
di mesjid.

b. Budaya Disiplin

Jntuk menerapkan budaya disiplin di kalangan guru
dan siswa, pihak sekolah telah membuat dan menetapkan
peraturan sekolah dalam bentuk tata tertib dan sanksi bagi
para siswa yang melanggar peraturan sekolah.

Sedangkan bagi guru vang bertugas sebagai pengawas
harian berupaya mencatat siswa yang alpa dan yang tidak
pakai pakaian yang sesuai dengan tata tertib sekoiah. Setiap
hari para pengawas masuk kelas untuk mencatat dan

melaporkan kepada guru BP/BK dan wakil kepala sekolah
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Yt Lolah ditunjuk sebagai koordinator secara bergiliran. Para
it diminta untuk menjadi pengawas harian secara bergiliran
A nngpota sebanyak 5 sampai dengan 7 orang guru

Mg harl.

¢, MNilai-nilai kegotongroyongan

Setiap pagi 5 menit sebelum belajar, seluruh kelas
iinlaksanakan kebersihan kelas, pekarangan dan taman kelas
Wusing-masing. Pekerjaan ini dilakukan oleh seluruh siswa
yang didampingi oleh guru yang mengajar di jam pertama.
nlam kegiatan yang lebih besar para guru bersama para
dawn membersihkan lingkungan. Begitu pula diterapkannya
\inksi bagl para siswa yang terlambat datang ke sekolah,
moereka harus membersihkan lingkungan sekolah dengan
dlawasi oleh bapak yang bertugas sebagai pengawas pada hari
(L.

d. Nilai-nilai kebersamaan :

Dalam hal nilai-nilai kebersamaan di kalangan siswa
telah dibudayakan sejak tama, yaitu memberikan bantunan
kepada para siswa yang tidak mampu dalam bentuk saudara
asuh. Kegiatan dilaksenakan setiap hari Kamis dalam bentuk
minta sumbangan sukarela kepada para siswa.

Selain itu untuk memperat tali silatuwrrahmi dan
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kebersamaan di kalangan siswa dan dewan guru, setiap bulan

Ramadhan diselenggarakan buka puasa bersama selama tiga

hari, dan dilanjutkan dengan shalat Maghrib berjamaah.
e, Nilai-niiai saling menghargai di kalangan siswa
Budaya saling menghargai di kalangan siswa sudah
dilaksanakan dengan baik, yaitu dalam bentuk pembinaan dan
bimbingan dari para siswa kelas Il terhadap adik kelasnya,
Kakak-kakak kelas selslu mengayomi adik-adik kelasnya, ;ﬂan
sebaliknya adik kelas selalu menghargai dan menghormati
kakak-kakak kelasnya
Di samping itu juga di kalangan para siswa maupun
dewan guru dibudayakan 3 § {sernvum, sapa dan salam) di
sekolah, sehingga terjalin keakraban dan komunikasi semakin
harmonis. Pada saat mau libur sekolah dan habis libur akhir
semester serta hari raya Fitrah maupun Qurban antara guru
dengan para siswa saling bersalam-salaman di muka kelas atau
di lapangan. Selain itu para siswa saling menghormati dewan
Bury, dan siswa ketika masuk pintu pagar sekolah selalu
bersalaman dengan guru yang berada di tempat itu {pengawas
harian.
f.  Budaya tanggung jawab dan kejujuran

Dalam menerapkan budaya tanggung jawab di
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julanpan para siswa, maka sebagian siswa diberikan
jpupmpatan untuk menjabat sebagai pengurus OSIS. Semua
Wswa yang menduduki jabatan pengurus 0s1S diberikan
bosempatan untuk melaksanakan tugasnys dengan sebaik-
balknya. Dan diakhir periode kepengurusan pengurus Qsls
skon  melaporkan  kegiatan yang dilaksanakan  dan
mempertanggungjawabkannya. Sedangkan bagi siswa lain juga
diberikan kesempatan untuk menjadi panitia peringatan hari-
hari besar Islam (PHBI), Para pengurus melaporkan hasil
lepiatan yang mereka laksanakan secara jujur sesuai dengan
kienyataan yang merka lakukan. Begitu pula dengan panitia
pelaksana PHBI yang ditunjuk selalu melaporkan kegiatan yang
mereka lakukan secara jujur.
g. Nilai-nilai keamanan, kebersihan, keteriiban dan
keindahan sekolah
Untuk menjaga keamanan pihak selko!ah menugaskan
satuan pengamanan (Satpam) sekolah. Bapak Satpam
bertugas memelihara kemanan,. ketertiban sekolah seperti
menata parkir, mengawasi dan mengontrol setiap tamu yang
datang untuk menanyakan maksud kedatangan dan untuk
menemui siapa. Pada waktu-waktu tersetentu dilakukan razia

¥ F i 3 P 1
HP dan atribut pakaian siswa atau atribut sekolah di dalan

== . e o =
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kelas, Juga dilakukan razia terhadap siswa vang memiliki

rambut  panjang. Sedangkan untuk keindahan

disediakan taman sekolah dengan aneka

sekolah

bunga yang menarik.

iuge disediakan efmpat duduk untuk para siswa beristirahat
sambil berbin:ang-bjncang pada saat jam istirahat. Sedangkan
untuk kebersiahan Setiap ruangan disediakan bak sampah.

Dan para siswa dibiasakan untuk membuang sampah ke dalam

bak sampah Yang teiah disediakan. bi Samping itu juga adanya

Tim kebersihan yang ditugasi untuk membersihkan lingkungan

dan taman serta pekarangan sekolah,

2. Pengaruh budaya sekolsh terhadap motivasi belgjar
PAl siswa SMAN 3 Banjarmasin

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan

teknik angket, diperoleh data sebagai berikut :

Tabel 1 Data tentan

8 Budaya Sekolah dan Motivasi
dari Sejumlah 100 o

Belajar PA|
rang Siswa SMAN 3 Banjarmasin

Budaya SEIuia?:

I
Motivasi Belajar

—

Tinggi f Sedang | Rendah durnlah __|

[ Tingei aa | 33 a7

| Sedang 0 11 ‘ 2

Rendah . 0 < N 1

. oaa | T 50

Untuk menghitung Angka Indeks Korelasi Koefisien
Kontingensi terfebih dahulu dilakukan :
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I
u'"!'ﬂ‘l 1
[N Chi kuadrat
I I tekuensi yang diperoleh
| Irekuensi yang diharapkan

i di
Untuk menyelesaikan rumus

; iengan rumus:
4 Muengetahui besar Chi kuadrat deng

atas diperiukan tabel

s herikut ini o b e
' ; i Kuadrat (X3
il 4 Tabel Kerja untuk Menghitung Ch
et T
bl Tabel l[ ] ] Ifn-fri
: A
Wil I i | fx ifa fi) ‘ {f ‘ 7
| ] l ||
| 44 x 47 4264 ] 8,77 a,17 |
=41,36 e i
i iadq g
50 _—
‘ 4x 47 o 076 0,58 0,15
: =3,7 :
i 3 | '
| 50 |
! S 1,88
|. | 2x 47 T +188 [ 3,23
i 0 =1,
- 50 =
| T 1,76
| ax2 = 1.75 +1,75 3,10
\ 0 ==kl
50 R
' = ! 141
h | 1 4 x2 . i_ala_x" v,?l i
50 e, T |
— M £
: 2%x2 s *.D,BE Q:ES_ T i
1 1 == L e
[ 1 2 P R
— 2 ] 57
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H. Analisis Data

1. Budaya sekolah yang diterapkan oleh sekolah

Berdasarkan penyajian data di atas dapat diketahui
bahwa budaya yang diterapkan oleh Sekolah Menengah Atas
Negeri 3 Banjarmasin meliputi :

Pertoma berkaitan dengan keimanan dan ketakwaan di
kalangan siswa, dalam menerapkannya pihak sekolah telah
melaksanakan pengajian a-Qur'an sebelum jam pertama
dimulai. Melaksanakan ceramah agama setiap pagi Jum’at
bertempat di halaman sekolah. Pada bulan Ramadhan dj
sekolah dilaksanakan Pesantren Ramadhan selama 3 hari,
Begitu pula dengan peringatan hari besar Islam selaly
dilaksanakan. Hal ini tentu saja memberikan motivasi siswa

untuk mempelajari Pendidikan Agama islam,
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Kedua Budaya disiplin, untuk menerapkan budaya
disiplln oi kalangan guru dan siswa, pihak sekolah telah
wiiibuat dan menetapkan peraturan sekolah dalam bentuk
Juln tertib dan sanksi bagi para siswa yang melanggar
jtaturan sekolah, Dalam menerapkannya pihak sekolah telah
membentuk  tim pengawas setiap hari, yang bertugas
mencatat anak vang alpa dan melaporkannya kepada guru
Wi/ Bk dan wakil kepala sekolah.

Ketiga bud aval kegotongroyongan dalam penerapannya
wliap pagi selama 5 menit siswa diminta untuk membersihkan
lelas mereka masing-masing. Dalam kegiatan yang lebih besar
para siswa diminta untuk membersinkan lingkungan sekoiah. .

Keempat budaya kebersamaan, dalam penerapannya
para siswa memberikan bantuan kepada siswa yang tidak
mampu dalam bentuk saudara asuh. Setiap hari Kamis para
slswa diminta sumbangan secara sukarela. Di samping itu
setiap bulan Ramadhan dilaksanakan buka puasa bersama. Hal
ini akan dapat menjalin silaturranmi di kalangan para siswa
tlan juga dengan dewan guru.

kelime budays saling menghormati dan manghargai,
dalam pe'nerapannﬁ,ra telah tertanam budaya saling

menghargai di kalangan siswa, yaitu dalam bentuk pembinaan
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dan bimbingan dari para siswa kelas Il terhadap adl'
kelasnya. Di samping itu juga di kalangan para siswa maupun
dewan guru dibudayakan 3 S (senyum, sapa dan salam) dl
sekolah, sehingga terjalin keakraban dan komunikasi semaki
harmonis.

Keenam budaya t2nggung jawab. Dalam menerapkan
budaya tanggung jawab di kalangan para siswa, maka
sebagian siswa diberikan kesempatan untuk menjabat sebagal
pengurus OSIS. Para pengurus berupaya melaksanakan tugas
yang diamanatkan kepada mereka, dan diakhir periode
jabatan, para pengurus akan mempertanggungjawabkan
kepada para siswa dan bapak pambina dalam bentuk laporan
kegiatan.

Ketujulr budaya keamanan, ketertiban, kebersihan dan
keindahan sekolah. Dalam menangani keamanan dan
ketertiban pihak sekolah telah Mmenugaskan satuan
PENgamanan yang bertugas untuk menjaga keamanan dan
mengatur parkir. Untuk menangani kebersihan dan keindahan
lingkungan pihak sekolah telah mengaji petugas kebersihan.
Meskipun sudah ada petugas khusus, namun para siswa juga
diminta untuk membantu membersihkan kelas mereka

masing-masing.
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! Pengaruh budaya sekolah terhadap motivasi belajar
I'Al siswa SMAN 3 Banjarmasin
Berdasarkan hasil perhitungan tabel 2 di atas diperoleh
W Kuandratnya adalah 85,81 (X* = 86,81} Selanjutnya
iklakukan perhitungan dengan menggunakan rumus Korelasi
Fhnlislen Kontingensi :

ltumus Korelasi Koefisien Kontingensi :

i X
i \(){3+N

Dimana: X*=42,98 N=50

(| 4298
V42,98 + 50

- Joae
= 0,675

Selanjutnya hasil perhitungan itu dikonsultasikan
dengan Tabel Nilai r Product Moment. Dimana N = 50
tiperoleh harga r tabel pada taraf signifikansi 5% = 0,195 dan

pada taraf signifikansi 1% = 0,256, Karena KK = 0,679 lebih
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besar dari r tabel, baik pada taraf signifikansi 5% maupun 1% DAFTAR PUSTAKA
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PENERAPAN PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING
pADA PERSAMAAN DIFERENSIAL PESERTA DIDIK
DI JURUSAN PENDIDIKAN MATEMATIKA
IAIN ANTASARI BANJARMASIN

Oleh: Hasby Assidigi”

Abstrak .
Upaya mengatasi kesulitan peserta_d‘fdik pada_ mata
kuliah Persamaan Diferensial, pendidik 5e_haga| a%e::
pembelajaran perlu melakukan pembelajaran "!Iinrl.b
lebih menekankan pada proses berfikir peser‘_ca didik.
salah satu pendekatan pembelajaran yang dimaksud
adalah Pembelajaran melalui Pendekatan Problem

Solving. ; I
Kata Kunci: Problem Salving, Persamaan Diferensia

A. Pendahuluan

Persamaan Diferensiai adalah salah satu mata kuliah
yang tersaji dalam kurikulum PMTK di Semester Genap, yaitu
semester 1V (empat).Mata kuliah ini sangat penting karena
merupakan sentral dalam mempelajari mata kuliah berikutnya
seperti MNAB.Mata kulish ini banyak memuat aspek
keterampilan kalkulasi algoritmik dari mulai sederhana sampai

kompleks serta melakukan penafsiran solusi yang mempunyal
AL

* penulis adalah Dosen/Asisten Ahli Pada Fakultas Tarbiyah Jurusan PRMTE
Al Antasari Banjarmasin
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